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ABSTRACT

Responsibility is the commitment to supply responsibility or reply and clarify the execution
and activities of a person/leader of an organizational unit to parties who have the correct or who
have the specialist to inquire for responsibility. Accountability in village government is
exceptionally vital since it could be a frame of responsibility media for town government as an
substance that oversees reserves town. This inquire about points to decide the impact of the usage
of the town money related framework, the part of town authorities, and supervision of the
responsibility of town support administration. The populace in this think about was 128
individuals who worked as town authorities in 7 towns in Ubud Locale. The number of tests in
this ponder was 56 individuals who were decided employing a purposive testing method and
tested using different straight relapse examination techniques.The comes about of this investigate
appear that the usage of the town financial system includes a positive and noteworthy effect on
the responsibility of town support administration, the part of town authorities contains a positive
and noteworthy impact on the responsibility of town finance administration, and supervision
contains a positive and noteworthy impact on the responsibility of town finance administration.
The proposals that can be given to town governments in Ubud Subdistrict are anticipated to
supply specialized direction or preparing to move forward the abilities of town authorities in
using town budgetary framework applications with the point of supporting the smooth running of
assignments in terms of town financial management so as to make superior town budgetary
administration. Responsible.
Keywords: Implementation of the Village Financial System, Role of Village Officials,
Supervision, Accountability

PENDAHULUAN

Undang-Undang Pemerintahan Desa Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mengatur bahwa
pemerintahan desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
dalam sistem kesatuan nasional Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan desa
dipimpin oleh kepala desa atau sebutan lain dan didukung oleh organisasi desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan desa. Menurut Lembaga Administrasi Negara dan Badan
Pengembangan Keuangan Indonesia (Agus Subroto; 2008). Akuntabilitas adalah kewajiban untuk
menjelaskan kinerja dan tindakan individu atau penanggung jawab suatu unit organisasi kepada
pihak yang mempunyai hak atau wewenang untuk menuntut akuntabilitas. Akuntabilitas sangat
penting dalam pemerintahan desa karena merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada

pemerintah desa sebagai entitas yang mengelola sumber daya desa.
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Pengelolaan keuangan desa yang bertanggung jawab adalah pengelolaan keuangan yang
memperhatikan segala sesuatu mulai dari kegiatan perencanaan desa hingga pelaksanaan,
pengelolaan, dan pelaporan keuangan. Mencapai akuntabilitas adalah tujuan utama reformasi
sektor publik. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 mengatur bahwa
pengelolaan keuangan desa merupakan kegiatan yang meliputi: Perencanaan, penganggaran,
pengelolaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pemantauan keuangan desa. Desa diharapkan
mampu mengelola keuangannya secara mandiri dan mengelola pendapatan serta pengeluaran
rumah tangga dengan baik.

Ada kebutuhan mendesak untuk menerapkan sistem keuangan desa untuk mengelola anggaran
pendapatan dan belanja desa. Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) merupakan aplikasi yang
digunakan desa untuk menganggarkan, mengelola, dan melaporkan keuangan desa. Sistem
Keuangan Desa (Siskeudes) secara otomatis menghasilkan berbagai laporan yang Anda perlukan,
menghemat waktu dan uang, mengurangi risiko penipuan dan kesalahan, serta mendukung
agregasi data. Penerapan Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) mengacu pada Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Fungsi Sistem
Keuangan Desa (SISKEUDES) dirancang sederhana dan didukung dengan petunjuk pelaksanaan
untuk membantu pengelolaan keuangan desa, mematuhi peraturan yang berlaku, dan mengelola
seluruh anggaran yang dikelola desa menjadi lebih mudah.

Pedoman pengelolaan keuangan desa yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 113 Tahun 2014 bertujuan untuk memandu perangkat desa dalam menjalankan prosedur
pengelolaan keuangan desa secara efektif. Dokumen ini mencakup langkah-langkah perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. Selain itu,
peraturan ini menekankan transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi dalam pengelolaan keuangan
desa, serta menuntut keteraturan dan disiplin dalam pengelolaan anggaran. Perangkat desa
bertugas sebagai pelaksana yang membantu kepala desa dalam administrasi dan pelayanan teknis
di desa. Mereka juga bertanggung jawab melakukan pengawasan dan pertanggungjawaban atas
tugas yang mereka laksanakan. Keterlibatan aktif perangkat desa sangat diperlukan untuk
menghindari potensi masalah dalam pengelolaan dana desa. Identifikasi permasalahan yang terjadi
di desa merupakan tanggung jawab perangkat desa yang dapat memengaruhi kualitas sistem
akuntansi desa. Analisis catatan-catatan dalam sistem akuntansi keuangan desa dapat membawa
perubahan positif dalam pengelolaan keuangan desa. Dalam konteks penerimaan dana desa yang
signifikan, perhatian terhadap kesalahan yang mungkin terjadi dalam pengelolaan dana desa

menjadi penting. Hal ini mencakup kurangnya keterbukaan antara pemerintah desa dengan
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lembaga musyawarah desa dan masyarakat dalam berbagai tahapan kegiatan pemerintahan desa,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan
berjalannya pemerintahan desa yang baik, diperlukan sistem pengendalian yang dapat mengawasi
seluruh aspek kegiatan pemerintahan desa agar sejalan dengan tujuan pembangunan desa.

Tanggung jawab perangkat desa untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di desa
mempengaruhi kualitas sistem akuntansi desa yang ada. Mengidentifikasi catatan-catatan dalam
sistem akuntansi keuangan dan menganalisis setiap catatan akan membawa perubahan positif
dalam akuntansi keuangan desa. Besarnya dana desa yang diterima setiap desa menimbulkan
kekhawatiran  banyak pihak. Sebab, kegiatan pemerintahan desa beragam, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan, pertanggungjawaban, pemantauan, hingga
tahap evaluasi. Berbagai jenis kesalahan dapat terjadi dalam pengelolaan dana desa. Kesalahan
yang dapat terjadi adalah tidak adanya keterbukaan antara pemerintah desa dengan lembaga
musyawarah desa dan/atau masyarakat, baik pada tahap perencanaan, penyusunan anggaran
hingga tahap evaluasi akhir. (www.bpkp.com). Untuk meminimalisir kesalahan yang mungkin
terjadi dan tercapainya berjalannya pemerintahan desa dengan baik, diperlukan suatu sistem yang
dapat mengendalikan seluruh jalannya pemerintahan desa agar sejalan dengan tujuan
pembangunan desa.

Hingga tahun 2019, pemanfaatan dana desa yang rata-rata sebesar Rp 1 miliar per tahun di
Bali masih belum optimal. Hal ini disebabkan terbatasnya staf, peralatan, pengawasan, dan
peraturan yang sering berubah. Hambatan pengelolaan keuangan desa antara lain tidak
kompetennya aparat desa, kurangnya pembinaan tenaga penunjang profesional (TPP), dan
kurangnya peralatan operasional berupa infrastruktur dan perangkat komputer. /laptop memuat
cara atau tata cara pelaksanaan pengelolaan keuangan desa. Di Kabupaten Gianyar, terdapat
banyak temuan bahwa aparat desa hanya mengalokasikan sebagian kecil dari sumber daya desa
yang mereka miliki untuk program-program yang disesuaikan dengan tujuan masing-masing
wilayah desa. Ada pula kasus yang terjadi di Gianyar. Dengan kata lain, persiapan APBdes
mengalami keterlambatan di 11 dari 64 desa di Kabupaten Gianyar. Terdapat beberapa desa di
Kabupaten Ubud yang belum selesai APBdesnya, antara lain Desa Sayan, Desa Lodtundu, Desa
Petulu, dan Desa Kedewatan. Kecamatan Payangan yaitu Desa Phu, Desa Meringi dan Desa
Buahan. Letaknya di Kecamatan Proteinshirin yaitu Desa Pejeng. Hal serupa juga terjadi di
Kabupaten Tegalalang yaitu Desa Kedisan dan Pupuan (Nusabali.com, 2020)” Mengingat
banyaknya kasus dana desa yang tidak dikelola secara maksimal dan penyusunan APBdes yang

tertunda, maka perlu dihindari penyalahgunaan yang memerlukan sistem pengelolaan yang lebih
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baik. Kabupaten Ubud terdiri dari tujuh desa dan satu kecamatan: Desa Kedewatan, Desa
Lodtundu, Desa Mas, Desa Peliatan, Desa Peturu, Desa Sayan, Desa Singakerta, dan Desa Ubud.
Hanya lima desa yang telah mempublikasikan status penggunaan dana desanya, dan dua desa,
termasuk Desa Singakerta dan Peturu, belum mengungkapkan status penggunaan dana desanya
dengan baik. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan survei di desa-
desa se-Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
maka penulis tertarik menarik penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Sistem Keuangan
Desa, Peran Perangkat Desa, dan Pengawasan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana

Desa.
KAJIAN PUSTAKA

Teori stewardship ini diartikan sebagai manajemen yang tidak dilatarbelakangi oleh
berbagai tujuan individu, namun lebih mengutamakan kepentingan organisasi secara keseluruhan.
Pemerintah berperan sebagai pengelola, berperan sebagai pihak yang mengendalikan sumber
daya, dan masyarakat berperan sebagai pemilik (klien) sumber daya. (Mufti Arief Arfiansyah,
2020) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem keuangan desa berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Penelitian berjudul “Analisis Implementasi
Penerapan Sistem Keuangan Desa Dalam Pengelolaan Keuangan di Desa Banyudono Kecamatan
Dukun” (Alqi Faizah, 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem keuangan
desa memberikan dampak positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. (Charista Rambu
Olivia & Roshmad Bayu Utomo, 2023), dengan judul “Dampak Partisipasi Masyarakat, Peran
Aparat Desa, Kapasitas Aparat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peran perangkat desa memberikan dampak positif terhadap
akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. (Muhammad Dzulfikar Ardiansyah, 2021), dengan
judul “Kapasitas, Peran Aparat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa,
Pemahaman Pengelolaan Dana Desa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran perangkat
desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

Sistem keuangan desa menawarkan keuntungan yaitu memungkinkan pemerintah desa
memberikan informasi yang lebih baik dan akuntabel kepada pihak-pihak yang membutuhkan.
Adanya sistem ini mendorong aparat desa untuk mewujudkan pemerintahan yang transparan,
akuntabel, dan amanah, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sistem
keuangan desa memerlukan perhatian khusus (Ridwan, 2019). Oleh karena itu, dengan adanya

sistem ini diharapkan perangkat desa pada khususnya dapat memanfaatkan aplikasi ini secara
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efektif untuk melakukan efisiensi pengelolaan keuangan desa.
H1: Penerapan Sistem Keuangan Desa berpengaruh positif Terhadap Akuntabilitas

Pengelolaan Dana Desa.

Proses pengelolaan dana desa yang efektif sangat bergantung pada perencanaan yang baik,
di mana peran perangkat desa sebagai yang paling memahami proses perencanaan dan akuntansi
menjadi krusial. Tata kelola yang baik memainkan peran penting dalam distribusi sumber daya
di desa dan dapat membantu mengurangi kemiskinan. Praktik tata kelola pemerintahan yang baik,
bebas dari politik dan nepotisme, diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta
mengurangi kemiskinan, sementara akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa harus menjadi
fokus para akuntan. Ketika pemerintah desa bertanggung jawab atas tindakan mereka, mereka
dapat lebih efektif melayani kepentingan publik dan menerapkan kebijakan akuntansi yang
bermanfaat. Pemerintah desa memiliki tanggung jawab utama dalam mengelola dana daerah,
sehingga pemahaman tentang pengelolaan dana desa menjadi penting, sementara kurangnya
pemahaman aparat desa terhadap pengelolaan dana desa dapat menyebabkan penyelewengan

dana desa dan mempengaruhi kinerja pemerintahan desa secara keseluruhan.

H2 : Peran Perangkat Desa berpengaruh positif Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa.

Faktor utama yang memengaruhi akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa adalah
pengawasan. Pemantauan mencakup pembentukan sistem umpan balik informasi selama proses
perencanaan, pembandingan Kinerja aktual dengan standar yang telah ditetapkan, identifikasi
penyimpangan, dan memastikan efisiensi penggunaan sumber daya dalam mencapai tujuan
organisasi atau pemerintahan (Anggraeni, 2017: 7). Pengawasan terhadap penggunaan dana desa
oleh kantor desa harus dilakukan secara bersama-sama oleh pemerintah dan masyarakat desa
sebagai bentuk pemeriksaan terhadap kegiatan yang sesuai dengan peraturan (Baswir, 1997).
Diharapkan bahwa pengawasan terhadap pengelolaan dana desa, termasuk penggunaan APBN,
dapat membantu mengurangi risiko penggelapan dana desa yang dilakukan oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab.

H3: Pengawasan berpengaruh positif Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Penelitian ini
menguji pengaruh penerapan sistem keuangan desa, peran perangkat desa, dan pengawasan

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
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Penerapan Sistem Keuangan Desa

Feran Perangkat Desa

Akuntanbilitas Pengelolaan

Dana Desa

Fengawasan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Populasi penelitian ini terdiri dari 128 orang yang bekerja sebagai perangkat desa di tujuh desa di
kabupaten Ubud. Kriteria yang digunakan dalam survei pengambilan sampel adalah seluruh
perangkat desa yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, kepala desa, direktur keuangan,
direktur perencanaan, direktur pemerintahan, direktur kesejahteraan masyarakat, dan direktur
pelayanan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 56 orang”. Metode analisis
dalam penelitian ini: Statistik Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, Analisis Regresi Linier Berganda, Koefisien
Determinasi (R2), Uji F, Uji t

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini sebagai berikut
(Sugivono, 2012

Y=a+ BIX1+ B2X2 4+ B3X3 4 € oo (1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

“Hasil pengujian instrumen penelitian dapat dijelaskan oleh semua variabel yang mempunyai
nilai koefisien lebih besar dari 0,30, dan koefisien alpha lebih besar dari 0,6, sehingga seluruh
instrumen valid dan reliabel. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai asymp.sig (two-tailed) lebih
besar dari 0,05 (0,143 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel “Pelaksanaan sistem keuangan desa” (X1)
mempunyai nilai toleransi sebesar 0,256 dan nilai VIF sebesar 3,909. Variabel toleransi (X2)
peran perangkat desa sebesar 0,275 dan nilai VIF sebesar 3,400. Nilai toleransi variabel yang
dipantau (X3) sebesar 0,179 dan nilai VIF sebesar 2,642. Karena toleransi lebih besar dari 0,1
dan VIF tidak lebih besar dari 10, kita dapat berasumsi bahwa tidak ada gejala multikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji Glejser dapat disimpulkan bahwa seluruh nilai signifikansi variabel lebih
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besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas”.

Tabel 1 Hasil Uji Kelayakan dan Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Variabel T I
ariabe B Std. Error Beta Slg

(Constant) -2.832 1.087 -2.607 0.012
Penerapan  SIstem g a5 073 0.517 5930  0.000
Keuangan Desa
Peran Perangkat Desa  0.121 0.208 0.094 2.583 0.032
Pengawasan 0.266 0.111 0.376 3.399 0.020
R 0,948
R Square 0,899
Adjusted R Square 0,893
Uji F 154,086
Sig. Model 0,000

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 1 dapat dibuatkan persamaan sebagai berikut:
Y =-2,832+0,435X1+0,121X2+0,266X3+e
Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,893. Artinya penerapan sistem keuangan desa, peran dan

pengawasan perangkat desa dapat memberikan dampak sebesar 89,3% terhadap akuntabilitas
pengelolaan keuangan desa, dan sisanya sebesar 10,7% disebabkan oleh variabel-variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian ini terpengaruh. Nilai uji F sebesar 154,086 dengan signifikansi
0,000 kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa model penelitian ini digunakan untuk memantau
efektivitas penerapan sistem keuangan desa, peran perangkat desa, dan akuntabilitas desa.
Pengelolaan Dana Desa cocok.

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa penerapan sistem keuangan desa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, artinya semakin
baik penerapan dari sistem keuangan desa akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana
desa, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima.
Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa peran perangkat desa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pengaruh positif signifikan ini
memberikan makna bahwa, peran dari perangkan desa yang dapat dijalankan dengan baik akan
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini
dapat diterima. Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa pengawasan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Artinya, semakin baik
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pengawasan yang dilakukan pada kantor desa akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana
desa, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat diterima.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem keuangan desa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Peran
perangkat desa mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan
keuangan desa. Pengawasan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa. Sebagai usulan kepada pemerintah desa di wilayah Ubud, sebaiknya
diberikan bimbingan teknis dan pelatihan guna meningkatkan keterampilan dalam memproses
permohonan sistem keuangan desa, dengan tujuan agar perangkat desa dapat menjalankan
tugasnya dengan lancar. Terkait dengan pengelolaan keuangan desa, menciptakan pengelolaan

keuangan desa yang lebih bertanggung jawab.
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